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Balikpapan, Biwara.co – Ketua Satgas Covid-19 Nasional, Ganip
Warsito apresiasi upaya Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur
dalam menekan laju penambahan kasus Covid-19 di Benua Etam.

Ganip yang secara khusus hadir di Balai Kota Balikpapan untuk
memimpin  rapat  koordinasi  penanganan  Covid-19  di  Kaltim
mewanti-wanti  agar  kepala  daerah  fokus  melakukan  treatment
terhadap pasien corona ditiap kategorinya.

“Ini kan ada penggolongannya, ada OTG (Orang Tanpa Gejala)
ringan,  sedang  dan  berat.  Nah  ini  masing  masing  ada
treatmentnya. Untuk yang di izinkan isolasi di tempat terpusat
itu  orang  yang  bergejala  berat.  Ini  harus  ditata,”  sebut
Ganip, Rabu 4 Agustus 2021.

Dari hasil monitoring yang ia lakukan, lonjakan kasus Covid-19
yang bertambah signifikan tak hanya terjadi di Pulau Jawa.
Kaltim, disebut Ganip masuk dalam kategori penyebaran kasus
yang tinggi.

Di  pulau  Jawa  sendiri,  lanjut  Ganip,  banyak  pasien  yang
mengalami pemburukan setelah di bawa ke rumah sakit dalam
kondisi  kritis.  Ia  menduga,  saat  melakukan  Isoman(isolasi
mandiri) pasien tersebut tidak di monitoring atau kemungkinan
memiliki komorbid(penyakit bawaan) dan sudah lanjut usia.

Di sisi lain, Ganip memberikan apresiasi kepada masyarakat
Kaltim  di  karenakan  disiplin  dalam  menjalankan  protokol
kesehatan.  “Tapi  ini  jangan  hanya  sesaat  saja,  harus  di
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jalankan terus menerus,” ungkapnya.

Untuk tracing di Kaltim, sebut Ganip, rasionya baru 1 banding
5,  sementara  target  dari  WHO  (World  Health  Organization)
adalah 1 banding 30.

“Target nasional adalah 1 banding 15. Semakin banyak kita
tracing maka semakin banyak yang bisa kita karantinakan mereka
yang terpapar,” pungkasnya. (*)
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